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ABSTRAK
Ikan agamysis (Agamyxis albomaculatus) merupakan ikan hias air tawar introduksi yang memiliki potensi
cukup bagus untuk dikembangkan di Indonesia, namun masih bermasalah dalam budidayanya. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji efektivitas kombinasi hormon berbeda dalam menginduksi ovulasi dan
pemijahan ikan agamysis. Jumlah ikan yang digunakan sebanyak 30 ekor (15 jantan dan 15 betina) dengan
ukuran panjang 10-15 cm dan bobot 50-200 g. Ikan uji dipelihara dalam akuarium sistem resirkulasi dan
diberi pakan cacing tanah dua kali sehari secara ad libitum. Perlakuan yang diberikan berupa penggunaan
beberapa jenis hormon yaitu: (A) LHRHa dan antidopamin (ovaprim) dosis 0,7 mL/kg; (B) human chorionic
gonadotropin (hCG) dosis 500 IU/kg; (C) aromatase inhibitor (AI) dosis 10 mg/kg; (D) kombinasi AI dosis 10 mg/
kg + ovaprim dosis 0,7 mL/kg; serta (E) kombinasi hCG dosis 500 IU/kg + ovaprim dosis 0,7 mg/kg.
Hormon diberikan melalui penyuntikan secara intramuskuler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan kombinasi hormon hCG dosis 500 IU/kg + ovaprim dosis 0,7 mL/kg; memberikan respons
pemijahan terbaik dengan waktu laten 7-12 jam; bobot telur ovulasi 7,3–9,4 g; derajat pembuahan 5,71%-
34,7%; dan derajat penetasan 32,5%-50,44%. Penggunaan kombinasi hormon hCG dan ovaprim efektif
menstimulasi proses ovulasi telur sehingga dapat menjadi acuan untuk peningkatan produksi larva ikan
agamysis dalam pemijahan buatan.
KATA KUNCI: Agamyxis albomaculatus; pemijahan; hormonal
ABSTRACT: Induced ovulation and spawning of agamysis (Agamyxis albomaculatus) using different hormones.
By: Bastiar Nur, Asep Permana, Agus Priyadi, Siti Zuhriyyah Musthofa, and Siti Murniasih
Agamysis (Agamyxis albomaculatus) is an introduced freshwater fish that has the potential to be developed in
Indonesia. Yet, the fish has not been successfully cultivated. This research was conducted to determine the effectiveness
of different hormone combinations to induce ovulation and spawning of agamysis. This research used 30 fishes (15
male and 15 female) ranged 10-15 cm in length and 50-200 g in body weight. The fish were stocked in aquaria
equipped with recirculation system and fed with earthworm by ad libitum twice a day. The treatments were: (A) LHRHa
and antidopamin (ovaprim) dose of 0.7 mL/ kg, (B) human chorionic gonadotropin (hCG) dose of 500 IU/kg, (C)
aromatase inhibitor (AI) dose of 10 mg/kg, (D) a combination of AI dose of 10 mg/kg + ovaprim dose of 0.7 mL/kg,
and (E) a combination of hCG dose of 500 IU/kg + ovaprim dose of 0.7 mg/kg. The hormones were given through
intramuscularly injection. The results showed that the combination of ovaprim dose of 0.7 mL/kg and hCG dose of 500
IU/kg produced the best spawning response, with the latent period of 7-12 hours, weight of ovulated eggs of 7.3-9.4
g, fertilization rate of 5.71% to 34.7% and hatching rate between 32.5% - 50.44%. In conclusion, the combination of
hCG and ovaprim was found to be more effective to stimulate egg ovulation of agamysis and could be used in improving
larvae production.
KEYWORDS: Agamyxis albomaculatus, spawning, hormonal
PENDAHULUAN
Spotted talking catfish atau spotted Raphael catfish
merupakan nama umum dari ikan Agamyxis
albomaculatus. Para praktisi ikan hias di Indonesia lebih
mengenalnya sebagai ikan agamysis. Ikan demersal
ini merupakan ikan introduksi dari delta Sungai Ama-
zon (Luna et al., 2014) yang sudah mulai dikembangkan
oleh pembudidaya ikan hias di beberapa daerah di In-
donesia khususnya wilayah Jabodetabek. Hasil survai
ke salah satu eksportir ikan hias (Kampung Ikan,
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Bekasi) pada tahun 2015 diketahui bahwa ikan agamysis
pada ukuran 1 inci dijual dengan harga Rp 2.500,00
per ekor dengan rata-rata kebutuhan untuk permintaan
ekspor sebesar 10.000 ekor untuk setiap bulannya.
Namun demikian, produksi ikan agamysis di tingkat
pembudidaya belum mampu memenuhi kebutuhan
tersebut. Berdasarkan hasil survai ke beberapa
pembudidaya lokal, didapatkan informasi bahwa
permasalahan yang dihadapi dalam usaha budidaya ikan
agamysis adalah rendahnya jumlah larva yang dihasilkan.
Hal ini diduga berkaitan dengan rendahnya daya tetas
telur (5%-10%), serta tingkat sintasan larvanya yang
juga rendah (sekitar 50%) dalam satu siklus pemijahan.
Hal ini juga berkaitan dengan kualitas induk khususnya
kualitas telur yang dihasilkan selama proses
pematangan gonad.
Peningkatan kualitas telur dapat dilakukan melalui
pemberian pakan yang memiliki nilai nutrisi yang
cukup. Salah satu bentuk perbaikan kualitas pakan
dengan tujuan peningkatan kualitas telur ikan adalah
dengan penambahan vitamin E dalam pakan (Yulfiperius
et al., 2003) yang juga dilakukan pada ikan agamysis;
dan merupakan tahapan awal dari kegiatan manipulasi
hormon untuk ovulasi dan pemijahan ini. Kegiatan
ini merupakan satu rangkaian yang tidak terpisahkan
yang dimulai dari pematangan gonad, induksi ovulasi
dan pemijahan; hingga penanganan telur dan larva
melalui pendekatan lingkungan.
Ovulasi merupakan proses keluarnya telur ke
rongga ovari atau rongga perut setelah pecahnya
folikel oosit, dan pemijahan merupakan proses
keluarnya telur dari dalam tubuh induk (rongga ovari)
ke lingkungan. Dalam habitat alaminya, ovulasi dan
pemijahan ikan akan terjadi secara alami setelah adanya
stimulasi yang berasal dari faktor lingkungan seperti
suhu, fotoperiode, salinitas, pasang surut, dan
beberapa faktor lainnya (Keys & Crocos, 2006; Mylonas
et al., 2010). Namun dalam lingkungan budidaya,
beberapa faktor lingkungan hilang yang menyebabkan
kegagalan ovulasi dan pemijahan ikan. Oleh karena
itu, penggunaan hormon eksogen merupakan salah
satu cara yang efektif untuk merangsang pemijahan
pada ikan (Mylonas et al., 2010). Beberapa jenis
hormon dan bahan kimia lain yang umum digunakan
untuk menginduksi ovulasi dan pemijahan ikan adalah
hormon gonadotropin releasing hormon analog dari ikan
salmon (sGnRHa) dengan penambahan antidopamin
atau lebih dikenal dengan ovaprim, human chorionic
gonadotropin (hCG), aromatase inhibitor (AI), dan
antidopamin (AD) dan beberapa hormon lainnya.
Penggunaan ovaprim telah berhasil menginduksi
ovulasi dan pemijahan ikan botia (Legendre et al.,
2012), ikan lele (Iswanto et al., 2014), dan beberapa
spesies ikan Cyprinidae seperti ikan koi dan mas koki
(Yanong et al., 2015). Penggunaan aromatase inhibitor
juga dapat memicu terjadinya ovulasi pada ikan patin
(Pangasianodon hypophthalmus) (Mahdaliana, 2014), lele
dumbo (Clarias sp.) (Sumantri, 2006) dan ikan
Sumatera (Puntius tetrazona) (Hakim, 2010). Umumnya,
penggunaan ovaprim dalam aplikasinya untuk
menginduksi ovulasi dan pemijahan dikombinasikan
dengan bahan maupun hormon lain seperti aromatase
inhibitor (AI) untuk merangsang pemijahan ikan
Sumatera (Puntius tertrazona) (Hakim, 2010); dengan
Prostaglandin-F2á (PGF2á) untuk menginduksi ovulasi
dan pemijahan ikan motan (Thynnicthys thynnoides Blkr)
(Sukendi et al., 2010); atau dengan hCG untuk
merangsang ovulasi ikan Tor soro (Farastuti, 2014). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan
kombinasi hormon yang efektif dalam induksi ovulasi
dan pemijahan ikan agamysis.
BAHAN DAN METODE
Ikan uji yang digunakan sebanyak 30 ekor (15 jantan
dan 15 betina) dengan kisaran panjang 10-15 cm dan
bobot badan 50–200 g per ekor dengan umur mini-
mal satu tahun dan telah matang gonad. Ikan matang
gonad ditandai dengan bentuk perut yang besar
membulat dan ketika dilakukan penekanan terasa
lembek (TKG IV) untuk ikan betina dan menghasilkan
sperma untuk ikan jantan.
Ikan uji dipelihara dalam akuarium resirkulasi
sebanyak lima buah dengan kepadatan enam ekor per
akuarium (tiga jantan + tiga betina) dan diberi pakan
cacing tanah dua kali sehari secara ad libitum. Hormon
induksi ovulasi sebagai perlakuan dalam penelitian ini
adalah: ovaprim, human chorionic gonadotropin (hCG),
aromatase inhibitor (AI) jenis Imidazole, kombinasi
antara AI dan ovaprim, serta hCG dan ovaprim yang
diuji masing-masing pada tiga ekor induk betina
dengan dosis dan jumlah penyuntikan sebagaimana
disajikan pada Tabel 1. Induk jantan disuntik
menggunakan ovaprim sebanyak 0,7 mL dengan satu
kali penyuntikan. Hormon diberikan melalui
penyuntikan (injeksi) secara intramuskular pada bagian
punggung ikan.
Pengalinan (stripping) ikan uji betina yang telah
diinduksi hormon dilakukan 6-7 jam setelah
penyuntikan akhir. Induk yang belum berhasil
mengeluarkan telur pada percobaan stripping pertama
dikembalikan ke wadah pemeliharaan semula dan
dilakukan percobaan stripping berikutnya setiap jam
hingga telurnya bisa dikeluarkan. Setelah telur berhasil
dikeluarkan, pengalinan induk jantan dilakukan untuk
mengeluarkan spermanya. Sperma yang didapatkan
dari tiga ekor induk jantan pada setiap perlakuan
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disatukan untuk membuahi telur dari tiga ekor induk
betina. Selanjutnya dilakukan pencampuran sperma dan
telur untuk pembuahan buatan. Telur yang telah dibuahi
kemudian diinkubasi menggunakan wadah akuarium
sistem air tenang (stagnan) dengan ketinggian air 15
cm. Air media inkubasi diberi methylen blue dengan
dosis 0,1 mg/L dan diaerasi.
Parameter Uji
Parameter yang diamati pada penelitian ini terdiri
atas: waktu laten (jam) yaitu waktu yang dibutuhkan
ikan sampai telur ovulasi dan memijah dihitung dari
waktu penyuntikan terakhir; bobot telur ovulasi (g)
yaitu bobot telur total yang keluar pada saat memijah;
jumlah telur ovulasi (butir) yaitu jumlah telur total
yang keluar pada saat memijah yang didapatkan dengan
membandingkan antara bobot total telur yang
dikeluarkan dibagi dengan bobot satu butir telur; di-
ameter telur diukur menggunakan bantuan mikroskop
okuler perbesaran 40x dan kemudian dihitung kisaran
diameter telur rata-ratanya. Jumlah sampel telur yang
digunakan sebanyak 100 butir. Parameter derajat
pembuahan (DB) ditentukan dari jumlah telur yang
terbuahi dibagi dengan jumlah total telur dan
dinyatakan dalam persen yang diamati 7-8 jam setelah
pembuahan (Arfah et al., 2006). Telur yang telah dibuahi
berwarna kuning mengilap, sedangkan telur yang tidak
dibuahi berwarna putih keruh. Derajat pembuahan
(DB) telur dihitung berdasarkan rumus Effendie (1997):
Derajat penetasan (DT), ditentukan dari jumlah
telur yang menetas dibagi dengan total telur yang
terbuahi dan dinyatakan dalam persen. Derajat
penetasan dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
Analisis Data
Data pemijahan (waktu laten, bobot telur, jumlah
telur, diameter telur, DB, dan DT) dianalisis secara
deskriptif.
HASIL DAN BAHASAN
Penggunaan kombinasi hormon hCG dosis 500 IU/
kg dan ovaprim dosis 0,7 mL/kg dalam menginduksi
ovulasi dan pemijahan ikan agamysis memberikan
respons pemijahan lebih baik dibandingkan perlakuan
lainnya, baik dengan menggunakan kombinasi AI dan
ovaprim maupun hormon tunggal ovaprim, hCG, dan
AI. Kombinasi hormon hCG dosis 500 IU/kg dan
ovaprim dosis 0,7 mL/kg dapat mempercepat proses
ovulasi (waktu laten lebih singkat) dan menghasilkan
telur dengan daya tetas telur yang relatif lebih tinggi.
Data hasil pengamatan waktu laten dan jumlah telur
ovulasi ikan agamysis disajikan pada Tabel 2.
Berdasarkan data hasil penyuntikan ikan agamysis
menggunakan kombinasi hormon hCG 500 IU dengan
ovaprim 0,7 mL/kg bobot badan untuk menginduksi
ovulasi dan pemijahan ikan agamysis, waktu yang
Tabel 1. Jenis hormon, dosis, jumlah, dan durasi penyuntikan hormon pada induk
ikan betina
Table 1. Types, dosages, quantities, and durations of injected hormones to the female
broodstock
Keterangan (Note):
- Durasi ialah jarak waktu antara penyuntikan hormon I dan II untuk perlakuan jenis hormon yang
kombinasi (perlakuan D dan E) yaitu selama tujuh jam berdasarkan Adi (1999) pada ikan baung
(Duration is the interval of the first injection to the second injection on combination hormone treat-
ments (D and E). Injection interval was seven hour following Adi (1999) for catfish)
- Pada perlakuan D hormon yang diinjeksi pertama yaitu AI kemudian yang kedua ovaprim, sedangkan
pada perlakuan E yang pertama hCG kemudian ovaprim (The first injection used AI (D) and HCG (E)






Number of injections (times)
Durasi (jam)
Duration (hours)
A Ovaprim 0.7 mL 1 -
B hCG 500 IU 1 -
C AI 10 mg 1 -
D AI 10 mg+ ovaprim 0.7 mL 2 7
E hCG 500 IU + ovaprim 0.7 mL 2 7
100 x 
(butir)  telur totalJumlah
(butir) ahiyang terbu  telurJumlah
DB 
100 x 
(butir) ahiyang terbu  telurJumlah
(butir) menetasyang   telurJumlah
DT 
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dibutuhkan untuk berlangsungnya pemijahan
(keluarnya telur saat pengalinan) atau waktu laten lebih
cepat (10 jam 10 menit) dibandingkan dengan perlakuan
AI 10 mg dan ovaprim 0,7 mL/kg bobot badan (15
jam) maupun penyuntikan tunggal ovaprim 0,7 mL/kg
bobot badan (13 jam 26 menit). Sementara untuk rata-
rata jumlah telur ovulasi untuk semua perlakuan
berkisar antara 2.255-4.215 butir, di mana jumlah
terbanyak didapatkan pada perlakuan AI 10 mg dan
ovaprim 0,7 mL/kg bobot badan.
Sebaliknya hasil penyuntikan ikan agamysis
menggunakan hormon tunggal (satu jenis hormon)
yaitu hCG dosis 500 IU maupun AI dosis 10 mg/kg
bobot badan dengan sekali penyuntikan, telur tidak
dapat dikeluarkan walaupun telah dilakukan beberapa
kali percobaan pengalinan (stripping). Hal ini diduga
disebabkan karena telur belum berkembang secara
maksimal sehingga folikel telur belum pecah yang
menyebabkan ovulasi tidak terjadi. Telur dapat
dikeluarkan saat pengalinan apabila telah terjadi
Tabel 2. Waktu laten dan jumlah telur yang dihasilkan induk ikan agamysis dengan
penyuntikan hormon ovulasi yang berbeda





Body weight  (g) 
Waktu laten (jam)
Latency time (hours)
Jumlah telur ovulasi (butir)









































10.10’ ± 2.45’ 3.128 ± 406Rerata (Average )
Ovaprim 0,7 mL.kg-1
hCG 500 IU.kg-1
AI 10 mg +
ovaprim 0,7 mL.kg-1
AI 10 mg.kg-1
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ovulasi, yaitu keluarnya telur ke rongga ovari atau
rongga perut setelah pecahnya folikel oosit. Nagahama
(1987) menyatakan bahwa proses ovulasi terdiri atas
beberapa tahapan. Pada tahap awal lapisan folikel
melepaskan diri dari oosit; pada saat akan terjadi
ovulasi, mikrofili pada kedua permukaan tersebut
sedikit demi sedikit terpisah. Hal tersebut
dimungkinkan dilakukan oleh enzim proteolitik.
Dalam setiap perkembangan secara biologi termasuk
oosit ikan, perkembangan antara satu fase ke fase
yang berikutnya membutuhkan waktu tertentu. Brooks
et al. (1997) menambahkan bahwa pada oosit yang
telah matang, sitoplasma akan menjadi bening,
gelembung minyak bergabung menjadi satu, dan
berukuran besar, serta pecahnya vesikel germinal (ger-
minal vesicle breakdown) sehingga terjadi pergeseran
inti telur ke tepi. Farastuti (2014) menambahkan bahwa
sebelum terjadi ovulasi, sel telur akan mengalami
pembesaran. Folikel membentuk semacam benjolan
yang semakin membesar sehingga menyebabkan
dinding folikel pecah. Pecahnya dinding folikel terjadi
pada bagian yang paling lemah (bagian membran)
dengan bantuan enzim. Sel-sel teka secara faal
bertindak sebagai otot halus yang dapat mendorong
oosit keluar dari folikel. Hal ini disebabkan adanya
semacam sel otot halus yang pipih dan serat kolagen
yang terletak berdekatan dengan basal lamina.
Parameter berikutnya yang diamati yaitu bobot
telur dan diameter telur ikan agamysis hasil pemijahan
dengan hormon berbeda seperti terlihat pada
Tabel 3. Berdasarkan data hasil penyuntikan ikan
agamysis menggunakan hormon berbeda didapatkan
data rata-rata bobot telur ovulasi berkisar antara 5,93-
11,09 g; di mana rata-rata bobot tertinggi pada
perlakuan penggunaan hormon AI 10 mg
dikombinasikan dengan ovaprim 0,7 mL/kg bobot
badan. Sementara data rata-rata diameter telur ovulasi
berkisar antara 0,88-0,97 mm; di mana rata-rata di-
ameter telur terbesar didapat pada perlakuan
kombinasi hCG 500 IU + ovaprim 0,7 mL/kg bobot
badan.
Diameter telur yang besar pada perlakuan
kombinasi hCG 500 IU + ovaprim 0,7 mL/kg bobot
badan; disebabkan pemberian hCG yang berfungsi
untuk menyeragamkan kematangan akhir telur atau
mempersiapkan telur yang matang agar siap untuk
diovulasikan, serta meningkatkan kepekaan oosit pada
pemberian hormon kedua berupa ovaprim
(Woynarovich & Horvath, 1980; Cacot et al., 2002).
Proses ini biasanya bisa memperbesar diameter telur,
terutama yang tadinya belum matang sehingga rerata
diameter telur ovulasinya akan semakin besar.
Data pemijahan selanjutnya yang diamati adalah
derajat pembuahan dan penetasan telur seperti
terlihat pada Tabel 4. Berdasarkan hasil pengamatan,
penyuntikan menggunakan ovaprim 0,7 mL/kg bobot
badan dengan sekali penyuntikan (tunggal), hormon
ini mampu menginduksi terjadinya ovulasi dan
pemijahan ikan agamysis (Tabel 2), namun kualitas telur
yang dihasilkan kurang baik sehingga diduga
menyebabkan rendahnya derajat pembuahan dan daya
tetasnya. Hal ini dapat dilihat dari morfologi telur yang
tidak sempurna yakni bentuknya pipih, berwarna
putih, dan sebagian telur pecah (Gambar 1a), dan hanya
sebagian kecil telur yang didapatkan berwarna bening.
Pecahnya sebagian telur diduga disebabkan pada
proses pengalinan, pengurutan bagian perutnya terasa
berat dan sulit dikeluarkan sehingga saat melewati
lubang genital telur menjadi pecah. Kondisi ini diduga
berpengaruh terhadap rendahnya derajat pembuahan
dan penetasan telur pada perlakuan ini.
Penggunaan kombinasi ovaprim dengan AI pada
ikan agamysis menghasilkan rata-rata derajat
pembuahan sebesar 44,21% dan merupakan derajat
pembuahan telur tertinggi dari semua perlakuan yang
diuji. Namun demikian derajat penetasan masih
rendah yaitu hanya sebesar 5,86%. Rendahnya derajat
penetasan telur diduga berkaitan dengan kualitas telur
maupun sperma dari induk yang dihasilkan. Pada
perlakuan kombinasi ovaprim dengan AI ini, telur yang
berhasil dipijahkan memiliki kondisi yang beragam
dengan didapatkannya telur pasca pembuahan yang
bentuknya tidak sempurna (berbentuk pipih) namun
berwarna bening yang diasumsikan telah terbuahi.
Namun pada proses inkubasinya mengalami kegagalan
dalam penetasan menyebabkan nilai daya tetasnya
menjadi rendah. Menurut Yulfiperius et al. (2003),
kualitas telur yang baik dapat dilihat dari derajat tetas
telur, abnormalitas larva, dan jumlah larva yang
dihasilkan. Rendahnya kualitas telur pada perlakuan
ini diduga disebabkan karena pengaruh aromatase
inhibitor (AI) yang menghambat proses aromatisasi
testosteron menjadi estradiol-17â sebelum telur
matang dengan sempurna. Akibatnya adalah proses
sintesis vitellogenin terhenti. Estradiol-17â berperan
merangsang hati untuk menyintesis vitellogenin (bakal
kuning telur) dan dibawa oleh aliran darah menuju
gonad dan secara selektif diserap oleh lapisan folikel
oosit (Nagahama, 1983; Yaron, 1995; Blazquet et al.,
1998). Akibat ketiadaan estradiol-17â terutama
sebelum telur berkembang hingga pematangan akhir
maka kualitas telur menjadi rendah.
Secara umum, perlakuan penggunaan kombinasi
hCG 500 IU dengan ovaprim 0,7 mL/kg bobot badan
menghasilkan telur yang lebih baik dengan kondisi
telur pasca-pengalinan tidak banyak yang pecah
dibandingkan semua perlakuan lainnya. Berdasarkan
derajat pembuahan nilainya memang sedikit lebih
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rendah (23,47%) dibandingkan dengan perlakuan AI 10
mg yang dikombinasikan dengan Ovaprim 0,7 mL/kg
bobot badan (44,21%), namun lebih tinggi dibandingkan
perlakuan  penyuntikan tunggal ovaprim 0,7 mL/kg
bobot badan (13,33%). Tetapi untuk derajat penetasan
telurnya, perlakuan ini menghasilkan telur yang mampu
menetas dengan persentase yang lebih tinggi
dibandingkan semua perlakuan lainnya yakni sebesar
39,31%. Hal ini diduga berkaitan dengan fungsi
hormon hCG sebagai gonadotropin yang langsung
bekerja pada tingkat gonad untuk menginduksi
pematangan gonad akhir dan ovulasi, di mana
pengaruhnya lebih cepat dari pada GnRH meskipun
sirkulasinya dalam tubuh ikan pendek (Mylonas et al.,
1996). Kinerja hormon hCG diperkuat oleh ovaprim
yang juga berperan dalam pematangan oosit tahap
akhir. Nandeesha et al. (1990) menyatakan bahwa
ovaprim merupakan kombinasi dari salmon Gonadot-
ropin Releasing Hormone analogue (sGnRHa) dengan
antidopamin yang setiap 1 mL ovaprim mengandung
20 g sGnRHa (DArg6, Trp7, Leu8, Pro9-NET)-LHRH
dan 10 mg antidopamin yang berperan untuk
pematangan tahap akhir oosit pada ikan. Pada kegiatan
pembenihan, ovaprim digunakan sebagai bahan
perangsang pematangan gonad dan pemijahan pada
induk. Ovaprim berperan dalam memacu proses ovulasi
dan pemijahan pada ikan. GnRHa yang terkandung
dalam ovaprim berperan merangsang hipofisa untuk
melepaskan gonadotropin (Lam, 1995).
Pada penelitian ini juga dilakukan pengamatan
kondisi telur pasca salin untuk melihat kondisi telur
yang baik dan dan tidak baik, seperti terlihat pada
Gambar 1.
Tabel 3. Bobot telur dan perbandingan bobot telur dengan bobot induk serta diameter telur
ikan agamysis hasil pemijahan dengan
Table 3. Total eggs weight, total eggs weight per body weight and diameter of agamysis eggs after







Weight of total eggs 
(g)
Bobot total telur/ 
bobot induk
Weight of total eggs/





135.00 8.5 0.06 0.88 ± 0.09
85.50 5.5 0.06 0.93 ± 0.10
52.21 3.8 0.07 0.90 ± 0.05
5.93 ± 2.38 0.20 ± 0.07 0.90 ± 0.08
50.00 - - -
90.00 - - -
84.82 - - -
- - -
50.35 - - -
75.60 - - -
80.85 - - -
- - -
89.50 7.46 0.08 0.79 ± 0.06
200.00 14.72 0.07 0.96 ± 0.11
55.20 - -
11.09 ± 5.13 0.16 ± 0.08 0.88 ± 0.09
68.25 7.3 0.11 0.91 ± 0.08
160.00 8.0 0.05 1.13 ± 0.12
175.20 9.4 0.05 0.86 ± 0.09




AI 10 mg + 
ovaprim 0.7 mL.kg-1
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Tabel 4. Derajat pembuahan dan derajat penetasan telur ikan agamysis hasil
pemijahan dengan penyuntikan hormon ovulasi yang berbeda
Table 4. Fertilization and hatching rates of agamysis eggs after injected with dif-
ferent ovulation hormones
Gambar 1. Kondisi telur agamysis pascasalin: (a) kondisi kurang baik,
(b) relatif baik, dan (c) telur pada perbesaran 40x dengan
skala bar 1 mm.
Figure 1. Agamysis eggs post-stripping: (a) unfavorable conditions, (b)
relatively good, and (c) egg with magnification 40x and 1 mm
bar scale.
Kondisi telur pasca salin pada penyuntikan
menggunakan kombinasi hCG dan ovaprim terlihat
telur berwarna bening dan bentuknya bulat utuh




Body weight  (g)
Derajat pembuahan
Fertilization rate  (%)
Daya tetas


















23.47 ± 15.56 39.31 ± 9.19
Ovaprim 0.7 mL.kg-1
AI 10 mg + 
ovaprim 0.7 mL.kg-1







                 (a)                              (b)                           (c)
stripping kondisi pengeluaran telurnya lebih mudah dan
lancar. Akibatnya telur tidak banyak yang pecah karena
gesekan dengan lubang genital seperti pada
penyuntikan dengan ovaprim saja.
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KESIMPULAN
Penggunaan kombinasi hormon human chorionic
gonadotropin dosis 500 IU/kg dan LHRHa yang
ditambahkan antidopamin (ovaprim) dosis 0,7 mL/kg
dalam menginduksi ovulasi dan pemijahan ikan
agamysis memberikan respons pemijahan terbaik.
Penggunaan kombinasi hormon hCG dan ovaprim
efektif menstimulasi proses ovulasi telur sehingga
dapat menjadi acuan untuk peningkatan produksi larva
ikan agamysis dalam pemijahan buatan.
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